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Lampiran 1.Dokumentasi Aplikasi Herbisida 

  
 

Lampiran 2. Dokumentasi pengamatan 1 MSA 

 
Glifosat 0,4 ml/ 40ml air 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 10ml 



31 

 

 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 20ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 30ml 

 

Lampiran 3.Dokumentasi pengamatan 2 MSA 

 
Glifosat 0,4 ml/ 40ml air 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 10ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 20ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 30ml 
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Lampiran 4.Dokumentasi pengamatan 3 MSA 

 
Glifosat 0,4 ml/ 40ml air 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 10ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 20ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 30ml 
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Lampiran 5.Dokumentasi pengamatan 4 MSA 

 
 

Glifosat 0,4 ml/ 40ml air 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 10ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 20ml 

 
Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air 

kelapa 30ml 

 

Lampiran 6.Analsis deskriptif minggu ke empat 

Descriptives 

toxicitas   

 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

r1 3 3.3333 .57735 .33333 1.8991 4.7676 3.00 4.00 

r2 3 2.3333 .57735 .33333 .8991 3.7676 2.00 3.00 

r3 3 .6667 .57735 .33333 -.7676 2.1009 .00 1.00 

r4 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 12 1.5833 1.44338 .41667 .6663 2.5004 .00 4.00 
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Lampiran 7. Perbandingan Perlakuan terhadap tingkar keracunan gulma pada 

minggu ke empat 

ANOVA 

toxicitas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20.917 3 6.972 27.889 .000 

Within Groups 2.000 8 .250   

Total 22.917 11    

Keterangan : Jika nilai Sig <0,05 berpengaruh nyata 

Lampiran 8. Perbandingan Perlakuan terhadap tingkar keracunan gulma 

Toxicitas 

Duncana   

Dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

r4 3 .0000 a   

r3 3 .6667 a   

r2 3  2.3333 b  

r1 3   3.3333 c 

Sig.  .141 1.000 1.000 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 

berpengaruh tidak nyata pada taraf uji DMRT 5% 

 


